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'1. Lat-ar BeLakan-e, Iviasalah..

Hukuinen rnstj- rnerupaksn yanS terberut duri se-

klan banyak hukum8n yBnS d.iputuskan oleh seortlng ha-

kirnrbaik diliirat d,ari kejahatan pelaku ysnS menyebab'-

kan terjad.inya putusan hekim Insupun dilihat dari pe-

ngaruh hukuman tersebut kepad.a mtisyarakat.Hel ini di-

karenalcan putusen hakim yallg menyebabkan terlaksana-

nya eksekusi hukuman rnati tidak mungkin pernah ada

tanpa melihat kesalahan-kesalahan atau tindak pld'anrl

yang berat sehingga cukup alasan untuk rneniatuhkan

hukuman rnati.

Hukum yeng dalain babasa Inggris disebut lg3'

akan ber.beda d.engan arti hukum yant dibairas dalarri

ajaranls}am.V/alau.pund.alalnsaturra}adapersamaan

d.ari keduanyeryaitu halnya s8il1a-sailla menSanclung pefr;-

turan-peraturan tentung perbuatan dan tingkah laku

rnanusie di d.aIu,[ ]al-ulinta s ]ririup, ( rlozak , 1989: 240 ) '

.',,eirurut Islarn iruKuin seca,ra harli-air !9ra1t.l "'lg!-etap-

kan sesuatutr (itsbat]l syaetin tala syaetin), (ltoze.L!;

'1y:9 t 24O) . SeaangKan Inerlurut sarj ana ushul I',iiiiri,

iruriruin berirrti doktrin (Xitr:b ) sy art l yang bersatrsirut-



an d.engan perbuatin oranS-orang muka]Iaf secara pe-

rintah atau d"1 peri-ntah memilih atau berupa keteta-

pan (taqrir), ( i(hollaf , 1978 t 96)'Jika arti diatas

d.ikaikan d,eng.,n jinayah inaka berartl ; Suatu tind'ak

pid.ana yenS diancarn }rukurnarr rn8tl (i'd.arn) , atau kerj a

berat seumur hid'up (asyghal sya qqa! mu-abbad) 
' 
atau

xerja berat sementara (asy&hai syaqg.gh alnruaqqatah),

atau penj ara scper i.i yang d.ia-sur dala,n .rU;rP RJ)A , (iia-

nafl, 1990 z 2).ieii.iitg,.can menurut I,rof .,Jroeljatno'ili.

(iroerjatno t 1:ti | : 1) I{ukum }id'ana berarti bagian"

rru.t'i ricr';rtifuhan hukum yanE berlaku di siiatu !1;;-r.'u

yang ioengad.akan d.asar-d.asar dan aturan-a tur&r"

.,lrenurutl:'uku.,nIslamrd'inaruslcannyeinemutusKtjn

dan tnenS-eksettusj- huku,tran mengand'ung tujuan yang sa-

nSat kornpleks bagi kepentingan manusia itu sendiri,

yaitu i

1.Untu$menjagakelar}Ssunganhldupmanusiad.an.ne

ngsyoini masyarukat dari Bncairan-6pssr[Bn kej aiiatan

(Q.S.2i179)

2. tVielind.ungi d.an melvujudkan keinaslahatcn urnat' Tu;uan

hukum Islam itu ticlak lain adulah kernaslahetan Iu-

hir batninr(Q.S. 10 z 17 , Q'S' 21 :107)

Jlke dikai.tkan d'engan si te::iru.rum,mako hrukuiltan

it* rnerupakan akibat d'uri perbuato"lla-'eI y":a-n me-



negBsl{an bahwe tiap-tiap ori:nii <1t'ri mereKa (yang ber-

buat bohong) meneriina d'osa d'ari akibat yang dikerja-

kannyar(Q.S.24:11).Seseorungakarr-memperoleh-paita-

Ia .deri kebuikan yang 1a kerjakan, (Q'S' 2 " 
2a6)"te'i

tentuan-ketentuan tersebut j elas rnengarah kepad"a te-

gaicnya keadilanrmetr-ind'ungi keutarrta8n manusia d'an rrre-

:n61iira re akirts q.

Sed.angkanAh,aad'Hanafi,i{lA(}lanafi:1990:
255) berpendapat b:hwa tujuan pokok daram rnenjatuir-

kan hukumsn menurut syaritat Islarn eda dua mac8m,JE-

itu ; pencegahan (gg-raa-u wazzairu) dan pengajaran

serte pendidikan (a]-islah wettahdib) '

Pengertian pencegahan ial-ah menahan penbuat

asBrtid'aknengulanglperbuatanjarimahnyaatauti-
dak terus-menerus menoulanginya, disarnping itu bisa

mencegah terhad"ep orang tain yang'akan melakukan Ja-

ricrah,karena rnelihat oran6 lain d.ihukun setiirrpa}. j]e-

ngsndemiki,ankegunaanpencegaheuad.alahrangkaprtrn-

tukpelakudanuntukoranS}ain.Jad'ihukutnantersebuc
memilkl tujuan preventif da^ gdggb:!!'

DianturaS$8rri6-8$Eln8resmidilndonesia,hanya

Is}amd'annind'uyangmengena}hukumanmati.Katno}ik

tid.akset,ujutapiProtestand'apatrnenerifi}a.i8all1sIs-



1a'n tnemaag aiten pernah Inen&nqpuskan hukuman rneti

atau i]udud.rkiirena hukuinan yanil disebut qishash itu ,

atau hukum pembalasanrmenurut pakar hukum Islamrlroi'.

Kli.Ali Yafie, (Yafie , 199' : 105) bertujuan untuk rne-

ngantislpasi rilBlrsknya kejanatan, selain itu jugu kare-

na hukum ilu telah ditentuxan langsung oleh Alleh StlII

d.a.t-am A1 u/Llrf 8rr.r{llah itu sebaik-barknya pembuat iru-

kunr (nizarlskandur,rlaryanto dan Teguh, 1995 : 1O5) '

edanyatujuanhukurnand.iatastidakter.le,as

dari tuj uao s)81.o I itu send iri d.a lain inenentukan |rukuut

Islam.secara gtobat tuJuan syerir t d.aI8m tnenetapkan

hukum-hukumnya adelah untuk kemeslahatan manusj-a se-

Iuruhnyarbalk kernaslarratan d.i d.unia yanS fana inirtna-

upij.n kemaslahatan d.i hari yang baqa (kekal) kelak '

(q.S. 21 : 107, Q.S' 3 z 159 r Q'$' 2 z 2O1-2oZ)'

Prof . DR.Ismsil rvluhairunatl iyah (Syan , 1987 z 52)

dan ,>yekh abd.ut Qad'ir dudah (aud'ah, 1992 1t}O) ) rne*

nuturkan bulrl'vr, tujuan slar; I d'a1ain menet''pkan hru';un-

Iru,rumnya .udu lima, J8n8 biasa terkenal dengafi .{}-rirt'i elr-i-

sid"u al-Kharnst h (panca tujuan) 'yaitu ;

B. iilernelifiara ke:nas]ArrAtan agarnA, (AI-*auIf An Sur'rt *i-

rriaid.ah ayat 3, Surut Asysyrurbr ayat 13' gurst "-'-

-Baqarah ayat 256, '>ur*t a}-'trnbiya I uyat 1O7 dan

t dll



108, Surat Luxmarl ayat 13, Surut An-llisa t ayat 1Oc)

,i.elrelii:ara jir,laT (41-'"1urtan Surat A1-Baqarah ayat

178-17),Jurat,{f-r\nlamByat151,Surat.rll-Isrol

ayat 31 9on )3, iurat an-Ilisa t ayat 92, Sural itl-

r,ia idah aY a t -)Z) 
.

rlernelihara aka1, (A1-,4urt an surat e}-Baqarah yat +4

d.en 1o4, Surat Ar-Rard'u ayat 3 ' 4, Surat An-i\ighi

ayat 10 - 12 dau bb - b9r Surat Ar-Ru'n ayat 24 dt'n

28, Surat el-Anksout ayat 3+ - )1, Surat AIi lnron

ayat 55, Surat AI-Anram ayat 32, Surat A1-A'raf

ayat169rSurutYunusayat16rSurirtiiuudayatSl
Surat Yusuf ayat i09, Sura t Al-anbiya t ayat 1O d't',n

66 - 67, Surat A}-ruurminun ayat 80, Surat 'Al-qssus

ayat 60, Surat Yaasin aYat 6l : 62)'

Memelihara keturunan, (A}-qurran Surut ln-r\isa I

ayat 3 - 4 dan 22 - 25, Surat a}-'Ba'1arah ayat 22'i

d.an ??6 - 237 r Surat .et-talaq ayat 1 - 7, Surat

A}-Ahzab ayat 4O, Surat Ari-r\tlr ayat 30 - 31 dain

2 - 9, Surat Beni Isreil aYat 31)'

uiemelihara harta bend.a d'an kehorruatan' (aI-Qurran

Surrit AI-Baqarah ayat 27, 284 dsn ayat 13E' iu-

ratAliltnroneyatlJOrsurutAn-iVisarayat2.)
o^ A {rr,r t. r 38 - )9,32, ayet 2 dan 6, Surat Al-r'raidr:h eyat

Surat A}-luj arat ayat 10 11 Surat An-l{ur ayat

1'e - 19r?3r2'1r?-9),

r

b.

d..

6



' Di Ind.onesiu nukum pid.ullenya mengenal dua je-

nis hukunan (PasaI 1O KUIIP) yang rinci'annya m'inurut

Drs.C.S.T.Kapsil-,iH. (Kens1], 1989 z 259-26A) d'apat

diri el oirip okka n :

'd o lid.ana Pokok ( utulia )

1) Pidana rnati'

2) Pldana Penisrir,

Plduna seulnur hi-duP,

pid.ana peniiirq selama lvaktu tertentu (seting-

gi-rinSginya 20 tarrun d.un s€l(ttftrtlg-kuriiIlrtIIya

1 ti.irun ) ,

l) pidana kurungun (sexuratrg-kuran8nya 14ari dan

setinggi-tingginYa 1 tarr.utt )

4) Pid.ana denda '
5) Pid.ana tutuPan.

'0. .Pidena tambarian.

1 ) Pencabutan hek-hak tertentu'

2) .cerbL[p8san (penyitarln) barenS-baran8 ter'tei,Iu,

i) tendu,riu^nil il keputusa ir ila,ti,rt,

i:.uli;u,ii ;id.una or .Lnctouesia yatIE ,rIemilki oua j o-

::is .rl-1KUiitgn ter:sq;O-r I menS.jliclurl. ttrS Uan $ilnd.a (Sartra

d.eLrga,n tu; uiin .,ur(ill1l Is.larn), untuli pelaku 'cejahatan

da it ;n tuk inu Syd I'ti(a t ufiluin. y,€rtul'ut fuinuSAtl -Ba dan t'ern"''

bue t ilukum -iasiurtql d.eiIa,n konsep rencana lrUir} llaslo*

Y
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nB1. tujuan hukuman di Indonesid ad.alakr sebagai beri-

AL,( IY 
'

s.UntuknencegairdilakukannyaJerouutanpid.enademi
penSsyOIIAn ne8ara rmtrsyarairat dan penduduk'

Untuk mernbirnbing agar terpid"una insaf d'an rnenjadi'

anggota ioasyarakut yBng berDud'i baik ddan ber'-Lilli" '

untuk rn€n6hllangkan nod.a-nod.e yanS d.iaki-bati<an o-i eh

perbudtEn Piduna.

:,i€olrrut0etoyo0esinanrsH'(rvienteriltellakirnun

RI d.alam Kaoinet Petnbansun8n vI) :tti:{u.tuman lIrati itu

nesih tetap relevan untuk cltterapkan di indonesia'

Apalagi dalam sisteln irukutn kita, keberadaannya mell1anij

ada'rt (Oesrnan, 1995 : 104) ' juclair tentu penerapannya rlil-

russangatse}ektif,}rukumanlnatiiturnasj.hmerupaiar}
saranard.and'id.asarkanatasasasrnelindungirnasyarukal

terhad.ap perbuatun dan tind'aIc pidana yan3 demikian

ke.l.umriad.ltujuannyabukanun[ukba]asdend'am']et:pi
untuken}indungirnasyarakat,(Retno,Ard'ian,Haniba}oan

JaIiI rrakirn, 1995 t 104).

ualam tu; uan nuiiutnan yan; terkanound pada v'UH-J

1\sSiOnal te::sebut dap- t diseoeriranal'a;'- Jer;I[- I'--b':ri-

1,,' +
^uu

f. ijntuk menrlkut-nukuti .-renjaliiit'

b. Untuk ineinperbo irii si terirukum'

c.



g

C.unrur.rretllbiflaSai(iJnpenjalret-penjsilatysnSsSInaSe-
kali tid.ak duPat diPerbbiici'

l. Untuk mernperbailii teltib huku'tt (Ratrarjo' 1984:102) '

Untuk menj gtuhkan hukuman lnati d.an meng-exise*'

rusinyu harus nlelal-ui pertirnbanSsn yang benar-oenar

matang dari pars irakirnrkarena haL inl akan inenimuui-

kan dampak preventif ;rraupun edukatif yeng san$ut }uas

bagi masyarakat, d.an d.iboleirkannya menjatuhkan hukurnan

mati ini apebila terd.akwa terbukti rnelakui<an hal:'i'a1

seba6ai berikut ;

8. -vlenurut hukum Islatn.

1) Tetair memounuh d'engan sengaia'(Q'S' 2 z 17o -

17) tentang qishash).

?) ulelakukan zLna muhsh.on. (Q.S. 4 z 15 dan Q' S ' 2't:

2)

3).uurtad, (rid.dah). (Q.S. 2 z 217r 3: B'i 88'

4 t 137 138, 15 t 106 d'an 33 t 14)

4) Pengganggu kearnan&n (hirabah) ' (q'S' 5 z 33)

5) Pemherontaken ( bugnoh). (Q.S' 49 : 9)

or .rienurut hukum pio'ana di 't'ndonesia'

Kelairatun-k6Jahatsn y8n8 d.apat diiatuhi huKurneIl ri'tj-

ti menurut hukum pid'ane Cli Ind,onesi-a sebagaj- beri-

kut ;

1) ,rtakar membunuh iiepala Ite$ari: (pasat 104)

t



?) ,iien6l:J:rli .\e8&r; r,"irr:l gt.LIla irenyerBnE j-ncLo.resiu

(pi-rs:,1 111 uyat 2)

)) iiiernperr- pertolongan kepttd& lnusuh waktu lndone-

sia .d.alarn keadaan perarIS. (pasaI 124 ayat l).

4) rvie,,iburtuir cepala r!e€ll,lru Satrab6t. (pus"1 140 aya I

?\.))

5 ) !ernburnuiran dengan uirencana[8n Iebl]i dilhulu.

(pasul 14O ayat 3 den Pasul 34O)

b) pencurian dengan kekeresan oleh dua orang ati,u

lebih berkal,lanrpada lvak Lu malam atau dengen

j alan membongkar oan sebagainya .l ang rnenj t, di-

kan ad.a orEng luka berut atau rnati. (pasal )>':

ayat 4)

'() Pembajakan di lautrpesisirrcii pantul dan di

ka }i , s ehingga a d.a o re ng me ti ( pa s" I 444)

B) Pad.a waktu perang menganjurkan huru-harir 
'petrl-

berrbntakan d dan sebagainya (pesol 124 bis;

9) Dalarn waktu perang menipu waktu .rlenyalripaikan

keperluan anSi(Btrin peranS. (pesuI 1'.27 den 1'-?-9 )

1O) Penterasan lderigan pernbera,tl,n (pas,1 ltrS aya t 2)

Yang .remrdisrt ditamburr tagi dengan .

a. Und.ang-undang Nornor ll/ytiS/ 161, tenta ng tindai< pi--

dan subversi.

b. Und.ang-unciang r\olrlor 9 tu.irup 19'/6 tentang 1'Jari(ut'lka.



c. Undang-undi:ng Darurat Nomor 7 tahun 1955 tentung

tindak Pidana ekonomi.

Hukuman matl tersebut di atus merupakrin hukumun

ysng terberut darl se&u8 hukutnan-hukuman, sehinSBB hu-

kuman itu haaya diancanrkan kepada pelsku kejahatan

ysn8 emat berat saja. D1 Inoonesia hukuman mati lBi

masih sanget d.iper'Iuksn, (Soesilo' 1984 | 54) jika ter-

hukum ysng teleh terbukti bersalah telsh memper']ihat-

kan, bairwa la adelah seoTang rnakhluk yaiig sangat ber*

beheya bagi Illasyartlket, yang benar-benar herus dikelu-

arkan darl pergaulan hidup dan kemungkinen hukumah ma-

ti ini harus diperhitungkan adanya suatu kekhiLafan.

2. Id.entirikesl,viasal-ab

tserdasarkan Iatar belakang masalail di atas, k8:

jlan ini dapat dildentifikasi sebagai berikut;

e. Ilul<um yang di;ad.rtcan pLJukan untuk rnenjatuhkan rruku

man rnati didasarkan pada Al-qurtan 2 ; 1'l8r as-Sun

nah rilvayat al-Bukhori dari {bu }Iuroirohrfatwa uIa-

rnarkitab undang-und.ang hukurn pidana, undang-undan6

.yang berkaltan dan pend.apat psrs pakar berdaserkan-

hssi] penelitian.
b. Pers,ernaan dan keleoihan dari dua sistem hukun ysng-

mernl.t-ixi d.ampak preventif Iebin dotnluan t€-uurvdlllu-

o:-I:.hat d.BrL 818t,rvartu,tenipatr o'€n petugaso



J. Pembatasan Masulah

Kaiian ini hanyu .nernbuhes al-at-aIat--ei!sekusi

hrl.(u, -ur.i rii€t bir lVaktU dan ternpat ekSekUSi huku,nan rng*

t.!.ror..ng yanA berwenang menyuksi-kan hukwnan rnati

Lijri reLuga,j yal.ld berwenand Inefla-eksekus l- ilu,.i.u.,.;,,.

,,-.; ui, riirr6 ,,uttnbernya d.ikhususkari pad'a 'u iqlh 'rLtIllri

muahtiD rrErI&fi r,,.ilikirslafiti dan rtanbui' sr:r'Lti "i-
ta b rund.ang-urld.ang .tlukum lid.ana (yanti berlaKu oi 1n-

cionesia ) . Bi,gBimana o.ainpak preventifnya 'i

4. r erultlsttn l\1€salah

i/!rr..s1 ini uiru-nuoktiII dalam ben buk pertirr.]ya-

8n-:e}tanyilBn sebagai berikut ;

€. j3agaiinane perbanoinSan oeskripsi eksekusi hukut-

man nati tiI}t.:I; liu]<ui.n rsl.ali] cl.;li ritlliu,.i !ica,1a uj-

In,l.onesia i

b. rl8na ysng ]ebih memiliki darnpak preventif atitara

eksekusi hukumAIl ilati rnenurut hukum Jslam dan me-

nurut uLr..tiii'il r:idunu ql Jiloonesia 'i

jesuei d.engan perlnas.l€l l,an diatas Lnarr.s tul utrrr

s il.;.ai d.irpat dtluirnusr(an iieDuBar beri-&ut ; ' -
a. ,,:e noeskrrpsl-Kan eKSeKusI nuku,nan rllat]. inenurut lru-

Kur.ii Islam d.an menurut ituku,ti lidana di tndonesia



/L1

s ec I ra k:rnPt, ro ti f .

c. r-eng3u-,Iian analisis rrtengenai ciarnpak preventir eir*

seiiUSi r,Ukulrllsn inati Srltar.: rrUKUill ISram dan ItUIiuUit

!idena :, 
lttconesia.

(.. ri.eAunaetr - Eutii

i(a j ian iiii d'ilrarupkan ber6una untuk;

B. Uapat oi;ucilran hypotesa bagi penelitian berikuf-

nya ktrususnya ysng berkuitan d'engen eksekusi hu-

Kumanlllatidilihutd.urid'cl.ripaBpreventifnya.

b. JJapat di.iedikan bahan pertr-'ubanghn bugi pernbinaan

. .,,-Llrilkum lj.d,ana llasional khsusnya yang berkaitan ae-

ngan eksekusi hukuman rnati'

7. !99 TgrhimPun

Adapun date yang d'iperlukan dala'n pene-

Iitian ini adulah i

8. Ketentuan-ketentuan yang berkenaan dengan ekser'r-

si i:ukuman mati menurut hukum Islarn'

b.r'etentuan-ketentuan'yangberkenaandenganekseku-

si hukuman inatj- lnenurut huKuin pid.ana di Incionesia'

!u€ ketentuel di.stas .khusuE oys .slenysagkut xlsaeleh'

rnas.iIah sebagi, i berixut ;

ala t-a ta t eks ekusi uukwna rt irta ti '
lrraktud.autetnpaterisekusit:'ukuitranrt'ati'

ofi-inA yang berl''ieuang ituenyul'siKan eksekusi' hukUtru-



an riiatr, ,dan

pe Eugas yiin6 ,.e n5-eksekusi iiukuman rnati.

8. iu-rnber .!glg
Yang di;udikon sulllber utetna d.alain studl irii

adalalr;
B . .L(i ta b-ki ta b f i qhih :

1) iit-tasyrit al-Jirialy a}-Isiamly ; I dan I1.
2) aI-Jarirnah vlal tlqubah fil I'igh al-Islamiy.

3) at-Tatzir Fj-s Syaritat a1-Islarniyah.

4) al-*ras uliyah aI-Jlnuiyyah fil "t"i8it Islarnry.

5) al-Jartritn fil .lrigh .,il-Is1um.

6) al-Uqubutr fiI digir ai-Islarn.

7 ) al-qlstra sn f i} Islam.

b. hiteb-kitarb piduna.

1 ) I(itab Undang-undang llukurn }iuana.

2) Kilab Undang-undang Hur<um Pidana Tentara.

3) Porok-pokok ilukutn ?1dana peruturan umuln dan

delik-de1ik r(itusus.

4) Und.trng-undand .,rorr1or 5 ta..un 19b9.

f . iiietode ana lisa f a ta

Kajran ini aitakukan dengun lflenggunakar] i,re to-

de sebagai berirut ,

,. iv.etocie !eskrif tif Kolrpurutif ; Yriitu roenggambarkan



prooes eksekusi hukumaa matl, nenurut bukun.Islem

dan menurut hu.krrn pldana dl Indonaslq kemudlan

memperbandLngakan antara ked,ua slsten tersebut. .,-l,il

b. Metode Komparetif Analltlk; Yaitu menganallsis

Becara konparatlf dampak preventLf prosee ekse -
kueL hutctr.uaa mati ba[k nenurut hukum Islara rrall -
pun hukum Bldana dl Indonegla.




